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GLOSARIUM 

A 

Aferesis adalah penghilangan fonem di awal kata 

Afiksasi adalah proses penambahan morfem terikat pada bentuk dasar 

Apokop adalah pengurangan fonem di akhir kata 

B 

Beda fonologis adalah bentuk perbedaan pada tataran fonem. Beda fonem dapat 

menyebabkan perubahan bunyi hingga perubahan makna pada suatu kata 

Beda leksikal adalah bentuk perbedaan pada tataran leksikon. Perbedaan leksikal 

terjadi jika kata berbeda dari segi fonem dan morfologi. 

Berian adalah hasil dari performansi glos dari informan. 

Berkas isoglos adalah kumpulan isoglos atau garis imajiner yang ditorehkan di 

atas peta bahasa. 

D 

Daftar Swadesh adalah instrumen paten penelitian dialektologi yang 

dikembangkan oleh Morris Swadesh 

Dialek adalah salah satu jenis variasi bahasa yang berbeda-beda menurut 

pemakainya. Menurut jenis pemakainya, dialek dibagi empat yang meliputi dialek 

geografi, dialek sosial, dialek temporal, dan idiolek. 

Dialektologi adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji perbedaan-perbedaan 

isolek 

Dialektometri adalah merupakan ukuran statistik untuk melihat besaran 

persamaan dan perbedaan dialek yang terdapat pada daerah-daerah penelitian. 
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E 

Epentesis adalah penambahan bunyi di tengah-tengah kata. 

G 

Geografi dialek adalah kajian cabang dari kajian dialektologi yang mengkaji 

variasi dialek yang dipakai dari segi geografi 

Glos adalah daftar konsep dasar yang digunakan sebagai alat untuk mengetahui 

berian dari informan. 

I 

Isoglos adalah garis imajiner yang diterakan di atas peta bahasa dan berfungsi 

memisahkan dua lingkungan dialek atau bahasa. 

J 

Jalur Pantura (Jalur Pantai Utara) adalah jalur atau jalan raya yang terletak di 

daerah pesisir Laut Jawa. 

M 

Medan makna adalah seperangkat unsur leksikal yang maknanya saling 

berdekatan. 

Metatesis adalah perubahan letak huruf, bunyi, atau suku kata tertentu dalam 

suatu kata. 

N 

Njar adalah pemendekan dari kata banjar (bahasa Jawa) yang artinya deret. 

O 

Onomasiologis adalah pelambangan berbeda untuk satu glos yang sama 

P 
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Paragog adalah penambahan fonem di akhir kata 

Partikel adalah kata yang tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan. 

Mengandung makna gramatikal. 

Protesis adalah penambahan fonem di awal kata. 

R 

Reduplikasi merupakan proses morfologi yang bentuknya hasil perulangan kata 

atau unsur kata. 

S 

Segitiga dialektometri adalah alat yang digunakan untuk melihat kedekatan dialek 

antardaerah penelitian dengan cara menghubungkan daerah-daerah penelitian 

sehingga membentuk segitiga pada setiap daerah penelitian yang dihubungkan. 

Segibanyak dialektometri adalah alat yang digunakan untuk memisahkan daerah 

penelitian. Tujuannya untuk mengukur persebaran dialek. 

Semasiologis adalah pelambangan yang sama untuk beberapa glos yang berbeda. 

Sinkop adalah pengurangan fonem di tengah-tengah kata. 

 


